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ABSTRAK 
Produksi air susu ibu (ASI) yang tidak optimal merupakan permasalahan umum yang dihadapi ibu pasca 

operasi caesarea (SC), yang dapat berdampak negatif terhadap keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

Salah satu upaya non-farmakologis yang mulai banyak diterapkan adalah teknik akupresur untuk 

merangsang produksi ASI. Akupresur merupakan terapi pengobatan tradisional daerah timur yang 

berfokus memberikan tekanan pada titik-titik tertentu dalam tubuh. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan laporan kasus (case report) dengan pre-post intervensi  kepada ibu postpartum SC yang 

dirawat di Rumah Sakit X. Intervensi yang dilakukan yaitu terapi akupresur dengan melakukan 

penekanan pada titik-titik area dada ST 15, ST 16, ST 18, SP 18, CV 17, titik area lengan dan tangan 

PC 6, dan SI1 setelah subjek selesai menyusui bayinya. Intervensi diberikan selama dua hari berturut-

turut pada pagi dan siang hari dengan durasi 15-20 setiap sesi. Efektivitas intervensi diukur melalui 

lamanya waktu yang diperlukan hingga muncul sensasi penuh pada payudara sebagai indikator 

peningkatan produksi ASI pasca pemberian akupresur. Setelah dilakukan intervensi selama dua hari 

berturut-turut menunjukkan bahwa pelaksanaan terapi akupresur pada titik-titik yang berkaitan dengan 

laktasi, terlihat adanya peningkatan efektivitas intervensi yang signifikan. Waktu kemunculan sensasi 

penuh pada payudara mengalami penurunan bertahap dari 65 menit pada sesi awal menjadi hanya 20 

menit pada sesi akhir. Penurunan ini menunjukkan adanya stimulasi refleks neurohormonal (oksitosin 

& prolaktin) yang mendukung proses laktasi melalui titik-titik akupresur yang ditekan. Oleh karena itu, 

akupresur dapat dijadikan sebagai terapi komplementer dalam program peningkatan ASI, khususnya 

pada ibu nifas. 

 

Kata kunci : akupresur, produksi asi, post partum, sectio caesarea 

 

ABSTRACT 
Suboptimal breast milk production is a common problem faced by mothers after a cesarean section 

(CS), which can have a negative impact on the success of exclusive breastfeeding. One of the non-

pharmacological efforts that is starting to be widely applied is the acupressure technique to stimulate 

breast milk production. Acupressure is a traditional eastern medical therapy that focuses on applying 

pressure to certain points in the body. The method in this study used a case report with pre-post 

intervention to postpartum CS mothers who were treated at Hospital X. The intervention carried out 

was acupressure therapy by applying pressure to the chest area points ST 15, ST 16, ST 18, SP 18, CV 

17, arm and hand area points PC 6, and SI1 after the subject finished breastfeeding her baby. The 

intervention was given for two consecutive days in the morning and afternoon with a duration of 15-20 

for each session. The effectiveness of the intervention was measured by the length of time required for 

a full sensation to appear in the breast as an indicator of increased breast milk production after 

acupressure was given. After the intervention was carried out for two consecutive days, it showed that 

the implementation of acupressure therapy at points related to lactation, there was a significant 

increase in the effectiveness of the intervention. The time for the sensation of fullness in the breasts 

decreased gradually from 65 minutes in the initial session to only 20 minutes in the final session. This 

decrease indicates the stimulation of neurohormonal reflexes (oxytocin & prolactin) that support the 

lactation process through the pressed acupressure points. Therefore, acupressure can be used as a 

complementary therapy in a program to increase breast milk, especially in postpartum mothers. 
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PENDAHULUAN 
 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan  bayi  yang  mengandung nutrisi seimbang yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan bayi serta mengandung antibodi untuk 

melindungi terhadap infeksi terutama pada bulan pertama kehidupan bayi (Nugraeny & Hayati, 

2022). Produksi air susu ibu (ASI) merupakan aspek penting dalam menyediakan kebutuhan 

gizi dan sistem imun bayi pada masa awal kehidupannya. WHO dan UNICEF 

merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan bayi, 

dengan pemberian ASI dimulai dalam satu jam pertama setelah kelahiran, tanpa makanan atau 

minuman tambahan, dan tidak menggunakan botol atau dot sampai dengan usia dua tahun atau 

lebih (UNICEF, 2021; WHO, 2021). Proses produksi ASI terbagi dalam tiga tahap, yaitu 

laktogenesis I (pada akhir kehamilan), laktogenesis II (72 jam pertama pascapersalinan), dan 

galaktopoiesis (pemeliharaan produksi ASI). Ibu yang menjalani persalinan SC cenderung 

mengalami keterlambatan laktogenesis II (Julianti, 2023). Beberapa faktor penyebabnya antara 

lain keterlambatan inisiasi menyusui, stres akibat operasi, gangguan hormonal, hingga nyeri 

yang menghambat pergerakan dan stimulasi payudara. Kesesuaian hormon oksitosin dan 

prolaktin yang terjadi akibat operasi SC menjadi penyebab utama produksi ASI yang lambat 

atau tidak keluar  (Julianti, 2023). 

Selain itu, kelelahan yang di alami ibu postpartum juga menjadi faktor menurunnya 

produksi ASI pada bulan pertama pasca melahirkan (Oktafia & Deviana, 2021). Intervensi 

medis dan nonmedis telah dikembangkan untuk membantu meningkatkan produksi ASI. Salah 

satu Intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk meningkatkan produksi ASI 

adalah akupresur. Akupresur merupakan terapi pengobatan tradisional daerah timur yang 

berfokus memberikan tekanan pada titik-titik tertentu dalam tubuh (Julianti, 2023). Penelitian 

Ene et al. (2022) menjelaskan bahwa akupresur dapat dilakukan dengan menekan, memijat, 

mengurut bagian dari tubuh untuk meningkatkan stamina tubuh, melancarkan peredaran darah, 

mengurangi rasa nyeri, mengurangi stress atau menenangkan pikiran, serta dapat meningkatkan 

kecukupan ASI. Akupresur adalah pijatan dengan tekanan yang menggunakan jari akan 

merangsang sensori stomatik melalui jalur aferen yang merangsang kelenjar hipofisis posterior 

akan melepaskan hormon oksitosin yang merangsang proses reflek let down, hal ini 

menyebabkan proses laktasi terjadi melalui alveoli dan saluran ASI yang secara otomatis akan 

mengeluarkan ASI (Puspita Yani, 2022).  

Akupresur melibatkan stimulasi titik-titik akupuntur pada tubuh untuk meningkatkan 

oksitosin yang dibutuhkan untuk meningkatan produksi ASI (Rahmanindar & Nisa, 2024). 

Akupresur dapat dilakukan pada titik produksi ASI yaitu titik area dada ST 15, ST 16, ST 18, 

SP 18, CV 17, titik area lengan dan tangan PC 6, dan SI1(Ramadani et al., 2019). Stimulasi 

pada titik-titik  akupresur tersebut akan ditransmisikan  ke  sum-sum  tulang  belakang  dan  

otak melalui saraf akson. Sehingga terjadi rangsangan sinyal mencapai ke otak. Aktivasi sistem 

saraf pusat (SSP) menyebabkan perubahan neurotransmitter, hormon (termasuk  prolaktin  dan  

oksitosin),  sistem  kekebalan tubuh, efek biomekanik, dan zat biokimia lainnya (endhorphin, 

sel  kekebalan  tubuh  seperti  sitokin) (Ainun Sajidah et al., 2021). Terapi akupresur dapat 

meningkatkan kadar endorfin dalam darah dan sistemik dengan cara memengaruhi area otak, 

merangsang beta-endorfin di otak dan sumsum tulang belakang dari neurotransmitter. Endorfin 

merupakan zat adiktif yang diproduksi secara alami oleh kelenjar pituitari dalam tubuh, yang 

berguna untuk mengurangi nyeri, memengaruhi daya ingat dan suasana hati, yang kemudian 

akan memberikan perasaan rileks, nyaman, dan dapat meningkatkan hormon prolaktin 

(Sulymbona et al., 2020).  

Peningkatan mood ibu menyusui berkontribusi besar terhadap keberhasilan proses laktasi, 

mengingat kondisi emosional ibu memiliki hubungan langsung dengan produksi hormon yang 

mendukung menyusui (Gasela, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Fetrisia & Yanti, (2019), 
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akupresur terbukti memberikan dampak positif terhadap persepsi kecukupan ASI dan tingkat 

konsumsi bayi, yang ditunjukkan dengan peningkatan berat badan dan frekuensi menyusui. Hal 

ini menunjukkan bahwa intervensi ini tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga memengaruhi aspek 

psikologis ibu seperti rasa percaya diri dan kepuasan dalam menyusui. Penelitian lain oleh 

Vitriani et al.(2021) menjelaskan bahwa pemberian terapi akupresur secara teratur pada ibu 

pascapersalinan selama tujuh hari dapat meningkatkan volume ASI secara signifikan. Temuan 

ini diperoleh melalui pengukuran volume ASI menggunakan metode timbangan bayi sebelum 

dan sesudah menyusui. Akupresur dianggap sebagai metode yang aman, non-invasif, dan dapat 

dilakukan oleh tenaga kesehatan maupun dilatihkan kepada anggota keluarga ibu menyusui, 

menjadikannya pilihan intervensi yang potensial dalam penanganan gangguan laktasi 

(Rahmanindar & Nisa, 2024).  

Penelitian Kustiyati & Ningrum, (2024)menyatakan bahwa akupresur tidak hanya 

bermanfaat untuk memperlancar ASI, tetapi juga berdampak terhadap kenyamanan emosional 

ibu. Efek relaksasi yang ditimbulkan dari tekanan titik-titik tertentu membuat ibu merasa lebih 

tenang, nyaman, dan percaya diri dalam proses menyusui. Hal ini penting karena stres dan 

kelelahan mental juga dapat menjadi penghambat produksi ASI. Terapi sentuhan seperti 

akupresur mendukung ikatan ibu dan bayi serta menstimulasi refleks let-down melalui kerja 

saraf parasimpatis (Annisa, 2024). Meskipun studi eksperimental sudah banyak dilakukan, 

masih sedikit laporan kasus yang memberikan ilustrasi praktis bagaimana akupresur diterapkan 

pada ibu post SC dengan produksi ASI rendah.  

Oleh karena itu, laporan kasus ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci efek dari 

intervensi akupresur terhadap peningkatan volume ASI dalam dua hari pemberian terapi, 

sebagai dasar pengembangan praktik klinik perawatan maternitas berbasis terapi 

komplementer. 

 

METODE 
 

Metode dalam penelitian ini menggunakan laporan kasus (case report) dengan pre-post 

intervensi  kepada ibu postpartum yang dirawat di Rumah Sakit X. Subjek adalah seorang 

wanita usia 29 tahun, multipara, melahirkan secara SC) karena indikasi letak bayi sungsang. 

Intervensi yang dilakukan yaitu terapi akupresur dengan melakukan penekanan pada titik-titik 

area dada ST 15, ST 16, ST 18, SP 18, CV 17, titik area lengan dan tangan PC 6, dan SI1 

setelah subjek selesai menyusui bayinya. Intervensi diberikan selama dua hari berturut-turut 

pada pagi dan siang hari dengan durasi 15-20 setiap sesi. Efektivitas intervensi diukur melalui 

lamanya waktu yang diperlukan hingga muncul sensasi penuh pada payudara sebagai indikator 

peningkatan produksi ASI pasca pemberian akupresur. Peneliti telah melakukan tahap bina 

hubungan saling percaya (BHSP) dengan responden dan memberikan informed consent 

sebagai bentuk persetujuan sebelum melakukan tindakan pengkajian dan diberikan intervensi. 
 

HASIL 
 

Peneliti melakukan pengkajian pada ibu postpartum dengan persalinan sectio caesarea 

(SC) yang menunjukkan masalah menyusui pada bayinya. Adapun karakteristik pasien sebagai 

berikut: 

 
Tabel 1.  Karakteristik Pasien 

Nama Usia Status 

Paritas 

Riwayat 

Persalinan 

Postpartum 

Hari Ke- 

Keluhan Pemeriksaan Fisik 

Ny. H 29 

tahun 

P2A0 SC atas 

indikasi letak 

bayi sungsang 

 

1 

Pasien 

mengeluhkan 

produksi ASInya 

masih sedikit 

Payudara tampak simetris, 

puting susu exverted, 

payudara teraba lunak, 

stimulasi ASI: ASI sedikit 
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Tabel 1 menunjukkan karakteristik pasien Ny. H berusia 29 tahun dengan status paritas 

P2A0, yang berarti telah dua kali melahirkan tanpa riwayat abortus. Riwayat persalinan 

terakhir dilakukan secara sectionio caesarea (SC) karena indikasi letak bayi sungsang. Saat 

dilakukan pengkajian, pasien berada pada hari pertama masa nifas dan mengeluhkan bahwa 

produksi air susu ibu (ASI) masih sedikit. Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan bahwa 

payudara tampak simetris dengan puting susu dalam kondisi everted, payudara teraba lembut, 

dan saat dilakukan stimulasi ASI, keluaran ASI masih sedikit. Hal ini menunjukkan adanya 

hambatan awal dalam proses laktasi yang memerlukan intervensi dini untuk mendukung 

keberhasilan menyusui. 

 
Tabel 2.  Hasil Intervensi Akupresur terhadap Produksi ASI pada Ibu Postpartum SC 

Hari & 

Sesi 

Titik Akupresur yang 

Ditekan 

Waktu Muncul Rasa 

Penuh (Menit) 

Keterangan Klinis 

Hari 1 - 

Pagi 

ST 15, ST 16, ST 18, SP 18, 

CV 17, PC 6, SI 1 

65 menit Respons awal lambat; payudara terasa 

sedikit berat setelah intervensi pertama. 

Hari 1 – 

Siang 

ST 15, ST 16, ST 18, SP 18, 

CV 17, PC 6, SI 1 

50 menit Terjadi peningkatan respons dibanding sesi 

pagi, payudara lebih cepat terasa penuh. 

Hari 2 – 

Pagi 

ST 15, ST 16, ST 18, SP 18, 

CV 17, PC 6, SI 1 

45 menit Sensasi penuh muncul lebih cepat, 

menunjukkan peningkatan produksi ASI. 

Hari 2 – 

Siang 

ST 15, ST 16, ST 18, SP 18, 

CV 17, PC 6, SI 1 

20 menit Respons optimal; payudara terasa penuh 

hanya dalam 20 menit setelah intervensi. 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa selama dua hari pelaksanaan terapi akupresur pada titik-titik 

yang berkaitan dengan laktasi, terlihat adanya peningkatan efektivitas intervensi yang 

signifikan. Waktu kemunculan sensasi penuh pada payudara mengalami penurunan bertahap 

dari 65 menit pada sesi awal menjadi hanya 20 menit pada sesi akhir. Penurunan ini 

menunjukkan adanya stimulasi refleks neurohormonal (oksitosin & prolaktin) yang 

mendukung proses laktasi melalui titik-titik akupresur yang ditekan (Vitriani et al., 2021). 

Intervensi difokuskan pada pemberian terapi akupresur sebagai metode non-farmakologis 

untuk meningkatkan produksi ASI pada ibu postpartum. Akupresur merupakan teknik 

stimulasi titik-titik tertentu di tubuh yang diyakini berperan dalam memperlancar aliran darah, 

menstimulasi hormon prolaktin dan oksitosin, serta mendukung relaksasi ibu. Intervensi ini 

memberikan stimulasi pada titik produksi ASI yaitu titik area dada ST 15, ST 16, ST 18, SP 

18, CV 17, titik area lengan dan tangan PC 6, dan SI1(Ramadani et al., 2019). 

Sebelum melakukan intervensi, ibu diberikan edukasi mengenai prinsip dasar akupresur, 

manfaatnya terhadap produksi ASI, serta kemungkinan sensasi atau efek yang mungkin 

dirasakan. Intervensi dilakukan setiap hari selama 15–20 menit dengan teknik penekanan 

sedang menggunakan ibu jari dan telunjuk secara bergantian pada titik-titik yang telah 

ditentukan. Pendekatan ini juga disertai dengan suasana yang nyaman dan tenang guna 

mendukung efek relaksasi yang optimal, karena stres dan kecemasan merupakan faktor yang 

dapat menghambat refleks let-down dan produksi ASI (Kustiyati & Ningrum, 2024). Evaluasi 

penelitian ini dilakukan secara terpadu dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk 

menilai efektivitas akupresur dalam meningkatkan produksi ASI pada ibu postpartum pasca 

operasi caesar.  

Secara kuantitatif, dicatat durasi munculnya sensasi penuh pada payudara setelah setiap 

sesi akupresur, yang menunjukkan penurunan waktu dari hari pertama hingga hari kedua, 

menandakan peningkatan stimulasi laktasi. Secara kualitatif, pengalaman subjektif ibu 

dievaluasi melalui wawancara singkat. Ibu melaporkan rasa nyaman selama terapi, payudara 

lebih cepat terasa penuh, dan bayi tampak lebih puas menyusu, yang mendukung keberhasilan 

intervensi akupresur dalam meningkatkan produksi ASI. Selain itu, pada hari kedua juga 

diberikan discharge planning yang mencakup pelatihan self-acupressure agar ibu dapat 
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melakukan akupresur secara mandiri di rumah, pentingnya menjaga pola makan dan hidrasi 

yang baik, istirahat yang cukup, serta dukungan psikososial dari keluarga. 

 

PEMBAHASAN 

 

Produksi Air Susu Ibu (ASI) merupakan proses kompleks yang melibatkan interaksi antara 

sistem hormonal, kondisi fisiologis ibu, serta pengaruh psikologis (Putri et al., 2020) . ASI 

tidak hanya dipengaruhi oleh frekuensi hisapan bayi, tetapi juga sangat bergantung pada 

kestabilan emosi ibu serta keberfungsian kelenjar-kelenjar yang mengatur hormon prolaktin 

dan oksitosin. Hormon prolaktin bertanggung jawab terhadap produksi ASI, sedangkan 

oksitosin berperan dalam proses pengeluaran ASI atau let-down refleks.(Puspita Yani, 2022) 

Penelitian ini menjadikan akupresur sebagai alternatif terapi non-farmakologis yang bekerja 

dengan merangsang sistem saraf dan endokrin melalui titik-titik tertentu pada tubuh ibu 

bertujuan meningkatkan produksi ASI. Akupresur merupakan teknik penyembuhan tradisional 

yang berasal dari prinsip pengobatan Tiongkok. Terapi ini dilakukan dengan memberikan 

tekanan pada titik-titik tertentu di tubuh (titik meridian) yang diyakini memiliki hubungan 

langsung dengan organ dan sistem tubuh, termasuk sistem reproduksi dan endokrin  

(Rahmanindar & Nisa, 2024).  

Pada penelitian ini, akupresur digunakan sebagai intervensi untuk membantu 

meningkatkan produksi ASI, dengan tujuan memberikan solusi yang alami, aman, dan 

meminimalkan efek samping, terutama bagi ibu menyusui yang mengalami kesulitan dalam 

memproduksi ASI dalam jumlah yang cukup. Intervensi akupresur dilakukan selama dua hari 

berturut-turut, dengan fokus pada titik-titik yang sudah terbukti berhubungan dengan sistem 

laktasi, yaitu ST15, ST16, ST18, SP18, CV17, PC6, dan SI1 (Ramadani et al., 2019; 

Sulymbona et al., 2020). Titik ST18, misalnya, berada di bawah payudara dan berhubungan 

langsung dengan aliran energi ke area tersebut. Titik CV17, terletak di tengah-tengah tulang 

dada, sering disebut sebagai pusat energi jantung yang sangat efektif dalam merangsang 

produksi ASI ketika dirangsang secara konsisten. Titik PC6 dan SI1 masing-masing dikenal 

dengan kemampuannya untuk meredakan kecemasan dan membantu refleks neuroendokrin 

yang mendukung laktasi (Erfina et al., 2020). 

Penelitian (Renityas, 2020) menyebutkan bahwa akupresur terbukti efektif dalam 

meningkatkan kecukupan asupan ASI bayi. Sejalan dengan penelitian Ahmad et al. 2023 juga 

membuktikan bahwa pijat punggung dan akupresur mampu meningkatkan volume ASI secara 

signifikan pada ibu pasca melahirkan. Produksi hormon oksitosin yang dipicu oleh kondisi 

psikologis yang tenang sangat penting untuk refleks let-down, yaitu proses pengeluaran ASI 

dari alveoli ke saluran ASI (Annisa, 2024). Penelitian bahwa aspek psikologis berperan besar 

dalam efektivitas akupresur, dan banyak ibu merasa lebih tenang setelah mendapatkan terapi 

tersebut. Efek positif dari akupresur adalah peningkatan relaksasi dan penurunan stres pada ibu 

menyusui (Erfina et al., 2020). 

Hasil dari intervensi ini menunjukkan adanya perubahan signifikan, di mana waktu 

munculnya sensasi penuh pada payudara turun dari 65 menit menjadi hanya 20 menit setelah 

dua sesi terapi. Penurunan ini menandakan adanya respon fisiologis yang cepat terhadap 

rangsangan akupresur. Stimulasi ini mempercepat pelepasan hormon prolaktin dan oksitosin, 

sehingga tubuh ibu lebih cepat dalam memproduksi dan mengeluarkan ASI. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian Ramadani et al. (2019) dan  Sulymbona et al. (2020) yang 

menjelaskan terkait pengaruh stimulasi titik akupresur terhadap peningkatan kerja sistem 

endokrin. Penelitian dari Ene et al. (2022) yang melakukan penelitian dengan metode 

systematic review dan menemukan bahwa sebagian besar penelitian melaporkan hasil positif 

terhadap peningkatan volume ASI dalam kurun waktu singkat, yaitu antara dua hingga lima 

hari setelah intervensi. 
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Faktor psikologis ibu menyusui sangat berperan dalam kelancaran produksi ASI. Stres, 

kecemasan, dan kelelahan pascapersalinan dapat menjadi penghambat utama dalam proses 

menyusui. Intervensi akupresur tidak hanya bekerja secara fisiologis, tetapi juga memberikan 

efek menenangkan. Penelitian Erfina et al. (2020) menunjukkan bahwa ibu yang menerima 

terapi akupresur cenderung mengalami penurunan stres dan merasa lebih nyaman saat 

menyusui. Ketika ibu merasa tenang dan percaya diri, hormon oksitosin lebih mudah 

dilepaskan sehingga memperlancar refleks pengeluaran ASI.  Penelitian Renityas (2020) juga 

membuktikan bahwa penerapan akupresur secara rutin berhubungan erat dengan peningkatan 

kecukupan asupan ASI bayi. Intervensi ini mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif, 

terutama pada ibu-ibu yang sebelumnya mengalami kesulitan laktasi. Ahmad et al. 

(2023)menambahkan bahwa kombinasi antara pijat punggung dan akupresur mampu 

meningkatkan volume ASI secara signifikan dibandingkan dengan ibu yang tidak mendapatkan 

perlakuan tersebut. Selaras dengan hasil penelitian Gasela (2024) yang menyatakan bahwa ibu 

nifas yang menjalani terapi akupresur sejak awal masa nifas mengalami percepatan dalam 

produksi kolostrum dan mengalami peningkatan volume ASI harian. Hal ini penting mengingat 

kolostrum sangat kaya akan zat imunologis yang bermanfaat bagi bayi baru lahir. Kecepatan 

dalam produksi kolostrum menjadi indikator awal keberhasilan menyusui. 

Analisis dari studi sistematik yang dilakukan oleh Ene et al. (2022) menguatkan bahwa 

sebagian besar penelitian tentang akupresur menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan 

produksi ASI, dengan rentang waktu hasil yang relatif cepat, antara dua hingga lima hari 

setelah intervensi dilakukan. Temuan ini sejalan dengan kasus yang dilaporkan dalam 

penelitian ini, menunjukkan bahwa intervensi akupresur dapat memberikan hasil yang hampir 

instan dalam beberapa hari penerapan. Akupresur dapat dimasukkan ke dalam pendekatan yang 

memperhatikan dimensi bio-psiko-sosial ibu menyusui (Putri et al., 2020). Praktik pembedahan 

tidak hanya terbatas pada intervensi medis, tetapi juga mencakup pemberian dukungan 

emosional dan spiritual. Lebih lanjut, keberhasilan terapi akupresur juga sangat ditentukan oleh 

keterampilan praktisi yang memberikan tekanan pada titik-titik yang tepat, durasi, serta 

konsistensi terapi (Hubaedah et al., 2022). Intervensi yang dilakukan secara tidak tepat bisa 

saja tidak memberikan efek yang diharapkan. Selain faktor keterampilan, keberhasilan juga 

ditentukan oleh kesiapan dan keterlibatan ibu dalam proses menyusui. Intervensi seperti 

akupresur perlu dikombinasikan dengan konseling menyusui, perbaikan menyusui, serta 

dukungan posisi sosial dari keluarga (Rusmini et al., 2022). Kombinasi pendekatan bio-fisik 

dan psiko-sosial akan menciptakan ekosistem menyusui yang mendukung keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan praktik pembedahan berbasis bukti, khususnya dalam bidang kesehatan ibu dan 

bayi. Praktik akupresur selaras dengan pendekatan keperawatan holistik yang tidak hanya 

fokus pada aspek medis, tetapi juga psikologis dan sosial ibu. Dalam praktik keperawatan, 

penting untuk mempertimbangkan kenyamanan, kepercayaan diri, dan perasaan ibu dalam 

menyusui. Kombinasi dukungan emosional dan teknik akupresur memberikan dampak positif 

terhadap keinginan pemberian ASI eksklusif (Rahmanindar & Nisa, 2024; Renityas, 2020). 

 

KESIMPULAN  

 

Terapi akupresur merupakan terapi nonfarmakologi yang dapat meningkatkan produksi 

ASI pada ibu menyusui, baik secara fisiologis maupun psikologis. Penurunan waktu 

kemunculan sensasi penuh pada payudara dari 65 menit menjadi 20 menit membuktikan 

efektivitas intervensi secara cepat. Terapi ini bekerja dengan menstimulasi titik-titik penting 

yang berhubungan langsung dengan sistem hormon dan saraf yang mengatur laktasi. Titik-titik 

seperti ST18 dan CV17 berperan penting dalam memperlancar aliran darah dan hormon 
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stimulasi yang menunjang produksi ASI. Intervensi ini tidak hanya efektif, tetapi juga aman, 

non-invasif, dan dapat diterapkan secara luas oleh tenaga kesehatan. Oleh karena itu, akupresur 

dapat dijadikan sebagai terapi komplementer dalam program peningkatan ASI, khususnya pada 

ibu nifas. 
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